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Indonesia telah mengumumkan rencana untuk memindahkan ibukota negara dari Jakarta 

ke lokasi baru di Kalimantan Timur, tepatnya di daerah Penajam Paser Utara dan Kutai 

Kartanegara. Perpindahan ibukota baru ini diharapkan dapat mengatasi masalah kepadatan 

penduduk, kemacetan lalu lintas, dan juga memberikan kesempatan untuk meratakan 

pembangunan di wilayah Indonesia timur. Namun, rencana ini juga menimbulkan banyak 

pertanyaan dan kekhawatiran terkait dampaknya terhadap tanah adat yang dimiliki dan dihuni oleh 

masyarakat adat di daerah tersebut. 

Tanah adat memiliki peran yang penting bagi masyarakat adat di daerah Ibukota baru. Tanah 

tersebut bukan hanya tempat tinggal mereka, tetapi juga menjadi bagian integral dari identitas 

budaya dan sistem sosial mereka. Perpindahan ibukota baru berpotensi menyebabkan konversi 

lahan dan pembangunan infrastruktur, yang dapat mengancam hak kepemilikan dan kedudukan 

tanah adat. Selain itu, relokasi masyarakat adat yang mungkin diperlukan dalam rangka 

pembangunan juga bisa berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi mereka. Dengan demikian, 

sangat penting untuk mengkaji dampak dari perpindahan ibukota baru ini terhadap kedudukan 

tanah adat di Penajam Paser. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan masyarakat adat dan tanah adat 

semenjak disahkannya ibukota baru ini serta langkah apa yang perlu diketahui pembaca mengenai 

situasi yang ada disana, 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif, merupakan jenis penelitian hukum yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas yaitu bahan hukum primer, bahan hukum Sekunder dan bahan hukum tersier yang didapat 

dari penelitian kepustakaan (library research). 

Namun penulis juga menyertakan penelitian dilapangan, Penelitian empiris adalah 

penelitian yang mengandalkan bukti empiris sebagai dasar untuk menguji teori atau 

hipotesis. Bukti empiris dapat berupa data atau informasi dari observasi, uji coba, 

atau pengukuran terhadap suatu variable. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa : 

1. Karena adanya proyek perpidahan banyak sekali aspek yang mengalami perubahan disana 

walaupun masih tahap pembangunan dan pengembangan tapi investor sudah sangat banyak 

sekali yang berdatangan untuk berinvestasi pada proyek ini. Terlebih antusias masyarakat 

sekitar akan adanya perpindahan ini membuat mereka menjadi optimis dan merasa 

diperhatikan sekarang akibat dari perpindahan ini, banyak warga sekitar mendapatkan 

sertifikat/segel tanah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah agar menjamin 

keamanan tanah mereka yang tentu menjadi sangat berharga apalagi ketika fase 

pengembangan ini. Perekonomian disana mulai dilirik dan pastinya seiring berjalannya 

waktu akan banyak sekali peningkatan disana terlebih yang paling ditunggu masyarakat 

setempat adalah adanya lapangan kerja baru yang menjadi harapan untuk mengurangi 

angka pengangguran setidaknya untuk daerah disekitar kaltim. 

2. Namun dibalik hal positif yang didapatkan ada juga nilai minusnya, yaitu 

a. Harga tanah disana melambung tinggi seiring berjalannya proyek ini, dan tentunya 

itu menaikan juga harga sewa dan pangan disana. Memang tidak terlihat signifikan 



untuk sekarang namun banyak masyarakat local yang notabennya adalah masyarakat 

ekonomi menengah kebawah mulai merasakan dampaknya. 

b. Masyarakat juga sedikit resah karena akan datangnya warga dari luar daerah yang 

mungkin akan menggeser nilai nilai adat didaerah tersebut, sehingga tidak sedikit 

warga yang meminta kepada pemerintah untuk lebih perhatian terhadap adat 

didaerah penajam dan sekitarnya. 

c. Ketakutan warga sekitar dengan para pendatang baru yaitu mengenai kalah 

persaingan baik mengenai Pendidikan ataupun latar belakang, sehingga masyarakat 

menjadi cukup merasa tidak nyaman akan perasaan itu 

d. Tidak adanya Peraturan Daerah (PERDA) yang mengatur tentang tanah adat 

didaerah penajam paser sehingga masyarakat adat didaerah tersebut tidak memiliki 

kekuatan tetap terhadap tanah adat mereka, memang tidak terlihat namun untuk 

daerah adat yang terdampat pembangunan mereka tidak dapat menklaim hak mereka 

karena tidak adanya Peraturan Daerah yang mengatur hak dan kepemilikan atas tanah 

adat mereka 
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ABSTRAK 

 

Penulis membahas mengenai PENGARUH PERPINDAHAN IBUKOTA BARU TERHADAP 

KEDUDUKAN TANAH ADAT DI PASER KALIMANTAN TIMUR. Jenis penelitian yang 



digunakan oleh penulis yaitu Normatif, merupakan jenis penelitian hukum yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan dan menganalisis bahan hukum yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas terkait Perpindahan Ibukota Baru terhadap kedudukan Tanah Adat di Paser Kalimantan 

Timur. Namun penulis juga menambahkan penelitian empiris yang merupakan penelitian yang 

mengandalkan bukti empiris sebagai dasar untuk menguji teori atau hipotesis. Bukti empiris dapat 

berupa data atau informasi dari observasi, uji coba, atau pengukuran terhadap suatu variable untuk 

menunjang hasil penelitian penulis. Tujuan penulisan ini adalah 1. untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis dampak dari perpindahan ibu kota baru Indonesia terhadap status, kepemilikan, dan 

pengelolaan tanah adat di wilayah Penajam Paser, yang merupakan salah satu kawasan yang 

terkena dampak langsung dari perubahan tersebut. 2. Menjadi pembelajaran untuk masyarakat agar 

mengetahui hak dan kewajiban antara para pihak 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, cukup banyak aspek yang meningkat 

semenjak disahkannya perpindahan ibukota baru ini dari segi ekonomi, sosial, bahkan sampai 

harga jual tanah disekitar daerah pembangunan sehingga masyarakat cukup antusias atas program 

ini. Kedua, dibalik sisi positif ada juga sisi negatifnya, yaitu : tidak adanya Peraturan Daerah 

(PERDA) yang mengatur lahan pertanahan adat disana sehingga masyarakat adat tidak memiliki 

kekuatan hukum atas tanah yang sudah menjadi turun temurun itu, lalu juga adanya ketakutan 

masyarakat adat akan tergusurnya nilai-nilai adat yang ada didaerah mereka karena adanya 

pendatang baru di sekitaran ibukota baru ini, ada juga Sebagian masyarakat yang takut akan kalah 

saing dengan para pendatang baru tersebut. 

 

Kata kunci : tanah adat, masyarakat adat, hak masyarakat adat, Pembangunan Ibukota 

Baru 
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